








Abstract. This study aims to determine 
the use of pandan leaf extracts to 
evaluate the levels of calcium and 
phosphorus of salted duck eggs. The 
results showed that the effect of the 
addition of leaf extracts on the evaluation 
of calcium levels and phosphorus levels in 
salted duck eggs with different 
concentrations, did not have a significant 
effect or had no significant effect (P> 
0.05) on calcium content, T0 treatment 
was not significantly different from T1, 
T2 and T3 and vice versa. even so but it 
still has an increase in calcium levels. 
Treatment of calcium levels from lowest 
to highest are T1 (0.15%), T0 (0.16%), T3 
(0.17%) and T2 (0.17%). Phosphorus 
levels in salted duck eggs given pandan 
leaf extract with different concentrations 
have a very significant effect (P <0.05) on 
the phosphorus content, T0 treatment is 
significantly different from T1, T2, and 
T3, T1 is significantly different from T0 
and T3 but not significantly different 
from T2, T2 is significantly different from 
T0 but not significantly different from T1 
and T3, T3 is significantly different from 
T0 and T1 but not significantly different 
from T2. even so but it still has an 
increase in calcium levels. Calcium levels 
from lowest to highest are T0 (0.19%), T3 
(0.23%), T2 (0.23%) and T1 (0.26%). The 
conclusion is that the treatment of the 
addition of fragrant pandan leaf extract 
can not affect calcium levels but affect 
the levels of phosphorus salted duck eggs. 
The best treatment is T3 treatment (30% 
pandanus fragrant leaf extract) with a 
value of 0.16 calcium levels and a value of 
phosphorous content 0.22. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan ektrak daun 
pandan terhadap evaluasi kadar kalsium dan fospor telur itik asin. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penambahan ekstrak daun pandan 
wangi pada evaluasi kadar kalsium dan kadar fospor pada telur itik asin 
dengan konsentrasi yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata 
atau tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan kalsium, 
perlakuan T0 tidak berbeda nyata dengan T1, T2 dan T3 begitu pula 
sebaliknya, walaupun demikian tetapi tetap mengalami peningkatan kadar 
kalsium. Perlakuan kadar kalsium dari yang terendah ke yang tertinggi adalah 
T1 (0,15%), T0 (0,16%), T3 (0,17%) dan T2 (0,17%). Kadar fospor pada telur 
itik asin yang diberi  ekstrak daun pandan dengan konsentrasi yang berbeda 
berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap kandungan fospor, perlakuan T0 
berbeda nyata dengan T1, T2, dan T3, T1 berbeda nyata dengan T0 dan T3 tapi 
tidak berbeda nyata dengan T2, T2 berbeda nyata dengan T0 tapi tidak 
berbeda nyata dengan T1 dan T3, T3 berbeda nyata dengan T0 dan T1 tapi 
tidak berbeda nyata dengan T2. walaupun demikian tetapi tetap mengalami 
peningkatan kadar kalsium. Kadar kalsium dari yang terendah ke tertinggi 
adalah T0 (0,19%), T3 (0,23%), T2 (0,23%) dan T1 (0,26%).  Kesimpulan 
bahwa perlakuan penambahan ekstrak daun pandan  wangi tidak  dapat 
mempengaruhi kadar kalsium tetapi mempengaruhi kadar fospor telur itik 
asin. Adapun perlakuan terbaik adalah perlakuan T3 (30% ekstrak daun 
pandan wangi) dengan nilai kadar kalsium 0,16 dan nilai kadar fospor 0,22. 
Kata Kunci: Telur asin, daun pandan, kalsium, fospor. 
 
Pendahuluan 
Telur merupakan bahan pangan yang sempurna, 
karena mengandung zat-zat gizi yang lengkap bagi 
pertumbuhan mahluk hidup baru. Protein telur memiliki 
susunan asam amino esensial yang lengkap sehingga 
dijadikan standar untuk menentukan mutu protein dari 
bahan lain. Keunggulan telur sebagai produk peternakan 
yang kaya gizi juga merupakan suatu kendala karena 
termasuk bahan pangan yang mudah rusak.  Telur adalah 
salah satu sumber protein hewani yang memiliki rasa yang 
lezat, mudah dicerna dan bergizi tinggi. Telur terdiri dari 
protein 13%, lemak 12 %, vitamin dan mineral. Nilai 
tertinggi telur terdapat pada bagian kuningnya. Kuning 
telur mengandung asam amino esensial yang dibutuhkan 
serta mineral seperti zat besi, fosfor, sedikit kalsium dan 
vitamin B kompleks. Adapun putih telur yang jumlahnya 
sekitar 60% dari seluruh bulatan telur mengandung protein 
dan sedikit karbohidrat (Departemen Kesehatan, 2005). 
Rasa yang enak, harga yang relatif murah serta dapat diolah 
menjadi berbagai macam produk makanan, menyebabkan 
telur banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Walaupun 
ketersediaannya tidak mengenal musim, telur memiliki 
beberapa kelemahan yaitu kulit telur mudah pecah atau 
retak dan tidak dapat menahan tekanan mekanis yang 
besar juga masa simpan yang relatif pendek 
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telur banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Walaupun ketersediaannya tidak mengenal musim, 
telur memiliki beberapa kelemahan yaitu kulit telur mudah pecah atau retak dan tidak dapat 
menahan tekanan mekanis yang besar juga masa simpan yang relatif pendek. maka perlu 
dilakukan sebuah perlakuan yaitu pengasinan guna untuk memperpanjang masa simpan pada 
telur serta meningkatkan tingkat kesukaan. 
Jenis telur yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah telur itik (Anas 
plathyrynchos). Bobot dan ukuran telur itik rata-rata lebih besar dari pada telur ayam, berkisar 
antara 70-80 gram/butir dan protein telur itik tinggi dibandingkan dengan telur ayam. 
Cangkang telur itik berwarna biru muda. Walaupun kualitas telur itik hampir sama dengan telur 
ayam, namun penggunaannya dalam makanan tidak sebanyak telur ayam. Hal ini disebabkan 
bau amisnya yang tajam, sehingga tidak biasa bagi konsumen Indonesia. 
Telur memiliki kelemahan antara lain kulit mudah retak  dan tidak dapat menahan 
tekanan mekanisme yang besar sehingga telur tidak dapat diperlakukan dengan kasar pada 
suatu wadah, suhu dan kelembaban yang terlalu tinggi dapat mempercepat kerusakan fisik 
kimia dan mikrobiologis, oleh karena itu dilakukan pengawetan guna untuk meningkatkan 
kualitas telur. 
 Bentuk olahan telur itik yang dikenal dan paling digemari oleh masyarakat Indonesia 
adalah telur asin. Telur asin merupakan telur yang diawetkan dengan menggunakan metode 
pengasinan dengan menambahkan ekstrak daun pandan dengan tujuan utama dari proses 
pengasinan telur ini selain membuang rasa amis dan menciptakan rasa yang khas, juga untuk 
meningkatkan kadar kalsium dan kadar fospor.  
Jia et al., (2011) melaporkan telah mengisolasi beberapa senyawa terpenoid dan flavonoid 
dalam daun gedi merah, yang mempunyai kandungan sama dengan daun pandan, dimana 
kandungan tersebut dapat meningkatkan kadar mineral. Sesuai dengan penelitian, Puel et. al. 
(2005), yang melakukan penelitian terhadap tikus dengan konsumsi harian serbuk simplisia 
daun gedi merah yang dicampur dalam makanan tikus terkait aktivitasnya untuk mencegah 
keropos tulang pada tikus yang telah diangkat ovariumnya. Dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai Bone Mineral Content (BMC) dan Bone Mineral 
Density (BMD) dengan dosis optimal 15 % daun gedi, sehingga tanaman ini dapat membantu 
mengurangi keropos tulang pada kondisi defisiensi estrogen. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa daun gedi dapat memberikan perlindungan terhadap osteoporosis. 
 Garam yang merupakan faktor utama dalam proses pengasinan telur berfungsi sebagai 
bahan pengawet yang akan menghambat enzim perusak protein dan mencegah pembusukan 
telur sehingga akan meningkatkan daya simpannya. Semakin tinggi kadar garam yang diberikan 
dalam proses pengasinan telur maka akan semakin meningkatkan daya simpannya. Namun di 
sisi lain, telur akan menjadi tidak disukai oleh konsumen karena rasanya yang terlalu asin dan 
kadar kolestrol yang cukup tinggi (Astawan, 2005). Cara yang bisa dilakukan dalam pembuatan 
telur asin yaitu dengan menambahkan Ekstrak daun pandan pada media pengasinan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi pada telur asin tersebut.  Almahdi (2011), 
daun pandan merupakan jenis daun yang digunakan dalam masakan karena bau khasnya maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun pandan terhadap evalasi 






Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan T0 
(sebagai kontrol), T1, T2 dan T3. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 12-
unit pengamatan dan setiap unit terdiri dari 5 butir telur. Penelitian ini dilakukan dengan  
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menggunakan ekstrak daun pandan yang diaplikasikan pada pengasinan telur dengan formula 
sebagai berikut: 
T0 :Telur tanpa ekstrak daun pandan 
T1 :Penggunaan ekstrak daun pandan 10% 
T2 :Penggunaan ekstrak daun pandan 20% 




a. Persiapan Telur Itik 
Telur itik dipilih yang bermutu (cangkang tidak retak/pecah) dengan umur yang 
sama yaitu maksimun dua (48 jam) hari. Mula-mula telur dicuci dengan air hingga bersih 
untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada telur dan dikeringkan menggunakan 
lap atau kain bersih. 
b. Pembuatan Ekstrak Daun Pandan wangi 
Daun pandan wangi yang telah disiapkan, di potong potong kemudian di timbang 
sesuai dengan perlakuan, untuk perlakuan pertama menggunakan 100 gram daun 
pandan, perlakuan kedua 200 gram daun pandan, dan perlakuan ketiga 300 gram daun 
pandan, kemudian diblender  dengan campuran air sebanyak 1 liter untuk setiap 
perlakuan. Setelah daun pandan wangi halus selanjutnya daun pandan tersebut di saring 
kemudian air perasannya di masukkan kedalam botol  yang telah di siapkan. 
c. Pembuatan Adonan Pengasinan 
Bahan yang akan digunakan dalam adonan pengasin yaitu abu gosok 1 kg, garam 1 
kg untuk setiap 1 pelakuan. Abu gosok dan garam dicampur dengan perbandingan 1:1 
yaitu abu gosok 1 kg dan garam sebanyak 1 kg lalu ditambahkan ekstrak daun pandan 
sesuai perlakuan yang telah  dilarutkan dengan 1 liter air kemudian diaduk sampai 
tercampur rata (homogen) hingga jadi adonan pasta. 
d. Pembuatan Telur Asin 
Telur yang telah dipilih dan dibersihkan sebelumnya, dibalut atau dibungkus 
dengan adonan pasta pengasin secara merata dengan cara menimbang adonan tersebut 
kira-kira 150 gram/telur pada permukaan telur kemudian disimpan atau dilakukan 
pemeraman dalam ember plastik selama 8 hari. Setelah 8 hari telur dibersihkan dengan 
air lalu dikeringkan menggunakan lap atau kain bersih. Telur kemudian direbus selama 




Data yang diperoleh dari penelitian yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 




Parameter yang diamati pada penelitian ini ada dua yakni nilai kadar kalsium dan kadar 
fospor. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Uji Kadar Kalsium 
 
Berdasarkan hasil penelitian kadar kalsium pada telur itik asin  yang diberi ekstrak daun 
pandan wangi pada adonan pengasinan menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata  
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(P>0,05). Kadar kalsium pada telur itik asin yang diberi  ekstrak daun pandan dengan 
konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan kalsium, 
perlakuan T0 tidak berbeda nyata dengan T1, T2 dan T3 begitu pula sebaliknya. walaupun 
demikian tetapi tetap mengalami peningkatan kadar kalsium. perlakuan Kadar kalsium dari 
yang terendah ke yang tertinggi adalah T1 (0,15%), T0 (0,16%), T3 (0,17%) dan T2 (0,17%). 
 
Uji Kadar Fospor 
 
Berdasarkan hasil penelitian kadar fospor pada telur itik asin yang diberi ekstrak daun 
pandan wangi pada adonan pengasinan menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata 
(P<0,05). Kadar fospor pada telur itik asin yang diberi  ekstrak daun pandan dengan 
konsentrasi yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap kandungan fospor, 
perlakuan T0 berbeda nyata dengan T1, T2, dan T3, T1 berbeda nyata dengan T0 dan T3 tapi 
tidak berbeda nyata dengan T2, T2   berbeda nyata dengan T0 tapi tidak berbeda nyata dengan 
T1 dan T3, T3 berbeda nyata dengan T0 dan T1 tapi tidak berbeda nyata dengan T2. walaupun 
demikian tetapi tetap mengalami peningkatan kadar kalsium. Kadar kalsium dari yang terendah 




Rata-rata persentase kadar kalsium telur itik asin dengan penambahan ekstrak daun 




Gambar 1. Nilai rata-rata kadar kalsium telur itik asin dengan penambahan ekstak daun 
pandan wangi dengan konsentrasi yang berbeda (superskrip pada diagram 
menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada setiap perlakuan).  
 
Kandungan kadar kalsium telur itik asin dengan penambahan ekstrak daun pandang 
dengan konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh nyata namun tetap mengalami 
peningkatan pada tiap perlakuan. Jika dilihat dari persentase kenaikan kadar kalsium pada 
telur itik asin dengan penambahan ekstrak daun pandan dengan konsentrasi yang 
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kandungan kadar kalsium yang terendah ke yang tertinggi yaitu T1 (15%), T0 (0,16%), T3 
(0,17%) dan T2 (0,17%) Hal ini di sebabkan karena ekstrak daun pandan wangi pada 
setiap perlakuan belum mampu mempengaruhi  nilai kadar kalsium telur itik asin. Proses 
pengasinan tidak berpengaruh terhadap kadar kalsium pada telur asin yang dihasilkan 
karena penambahan mineral saat proses pengasinan berasal dari ion Na+ dan Cl- yang 
terdapat pada garam dan juga media pembalut telur.  
Hasil uji kalsium yang telah di peroleh ditunjukkan bahwa kadar kalsium antara 
telur asin tanpa penambahan ekstrak daun pandan, tidak mengalami perubahan yang 
berarti. Peningkatan kadar kalsium tersebut kemungkinan berasa dari abu, Menurut 
Alma’arif et al. (2012) bahwa abu mengandung makro molekul Kalsium dan Kalium yang 
kadarnya paling besar dari abu sekam. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan kadar 
kalsium pada telur itik asin berasal pada abu gosok. ekstrak daun pandan hanya berfungsi 
sebagai pelarut kalsium. Menurut Permadi A. (2006) bahwa infusa daun pandan wangi 
mampu melarutkan kalsium batu ginjal, sehingga kandungan kalsium dapat larut dan 
diserap oleh telur melalui pori-pori, dan kemungkinan daun pandan belum dapat 
memperlihatkan pengaruh terhadap kandungan kalsium pada telur  asin karena minimnya 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh nilai rata-rata 
kadar kalsium telur itik asin yang diberi ekstrak daun pandan wangi pada adonan 
pengasinan dengan level yang berbeda dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
  
Gambar 2. Nilai rata-rata kadar fospor telur itik asin dengan penambahan ekstrak daun 
pandan wangi dengan konsentrasi yang berbeda. (superskrip pada diagram 
menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,05) pada setiap perlakuan). 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi dari 
konsentrasi 10%, 20% daan 30% sangat berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap nilai kadar 
fospor pada telur itik asin. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai kadar fospor tertinggi 
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adalah T0 0.19. hal ini diketahui bahwa penambahan ekstrak daun pandan wangi pada 
setiap perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan posfor telur itik asin.  
Pengaruh penambahan ekstrak daun pandan wangi berpengaruh sangat nyata 
terhadap posfor kerena senyawa flavonoid pada daun pandan dapat mencegah terjadinya 
ostoeporosis. (Asih, 2012) Senyawa flavonoid seperti isoflavon berkhasiat dapat 
mencegah timbulnya kanker prostat, menurunkan resiko terkena penyakit jantung, 
diabetes, ginjal dan osteoporosis. Dimana penyakit ostoeporosis terjadi karena kurangnya 
kepadatan tulang yang di sebabkan karena kurangnya kandungan mineral pada tubuh. 
Secara statistik, osteoporosis didefinisikan sebagai keadaan di mana BMD (Bone Mineral 





Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
penambahan ekstrak daun pandan  wangi tidak  dapat mempengaruhi kadar kalsium 
tetapi mempengaruhi kadar fosfor telur itik asin. Adapun perlakuan terbaik adalah 
perlakuan T3 (30% ekstrak daun pandan wangi) dengan nilai kadar kalsium 0,16 dan nilai 
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